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PENGARUH SELF-REGRET DAN HOPE TERHADAP CRIMINAL 
THINKING NARAPIDANA RESIDIVIS DI LAPAS NARKOTIKA 

KELAS IIA BANGLI 

 

Abstract 

The high rate of recidivism in narcotics-related offenses remains a critical issue in Indonesian 
correctional facilities, particularly at the Class IIA Narcotics Prison in Bangli, where 
overcrowding and repeated offenses underscore the need for psychological approaches to 
rehabilitation. This study aims to analyze the effect of self-regret and hope on criminal 
thinking among recidivist inmates. Employing a quantitative correlational design, data were 
collected from 179 purposively selected inmates using three standardized instruments: the 
Regret Scale, Adult Hope Scale, and Criminal Thinking Scale. Multiple regression analysis 
was performed to determine both partial and simultaneous effects of the variables. Results 
revealed a significant negative relationship between self-regret and criminal thinking, 
indicating that higher levels of regret correspond to reduced criminal cognition. Similarly, 
hope also showed a significant negative influence, though with a lesser effect size. When 
combined, self-regret and hope significantly contributed to lowering criminal thinking scores. 
These findings suggest that rehabilitation programs should integrate psychological 
interventions fostering self-reflection and future-oriented motivation. The proposed “HARU: 
New Hope” program could be an effective model to develop inmates’ coping skills, enhance 
moral awareness, and support successful reintegration, ultimately contributing to the 
reduction of recidivism rates. 

Keywords: self-regret, hope, criminal thinking, recidivist inmates, rehabilitation 

 

Abstrak 

Tingginya angka residivisme kasus narkotika masih menjadi permasalahan serius di lembaga 
pemasyarakatan Indonesia, khususnya di Lapas Narkotika Kelas IIA Bangli yang mengalami 
kelebihan kapasitas dan tingginya tingkat pengulangan tindak pidana. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis pengaruh self-regret dan hope terhadap criminal thinking pada narapidana 
residivis. Penelitian menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan melibatkan 179 
narapidana yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen yang digunakan meliputi 
Regret Scale, Adult Hope Scale, dan Criminal Thinking Scale. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk melihat pengaruh parsial maupun simultan antar variabel. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan self-regret terhadap criminal thinking, yang 
berarti semakin tinggi penyesalan yang dirasakan, semakin rendah kecenderungan berpikir 
kriminal. Variabel hope juga berpengaruh negatif signifikan, meskipun dengan efek yang 
lebih kecil. Secara simultan, kedua variabel ini berperan dalam menurunkan skor criminal 
thinking. Temuan ini merekomendasikan perlunya program rehabilitasi yang 
mengintegrasikan refleksi diri dan orientasi masa depan positif, seperti program “HARU: 
Harapan Baru” untuk meningkatkan keterampilan mengatasi masalah, kesadaran moral, dan 
mendukung reintegrasi narapidana guna menekan angka residivisme. 
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Kata Kunci: self-regret, hope, criminal thinking, narapidana residivis, rehabilitasi 

 

1. Pendahuluan 

Penyalahgunaan narkotika masih menjadi persoalan krusial di Indonesia karena dampaknya 
tidak hanya pada individu pengguna, tetapi juga masyarakat secara luas. Narkotika, yang berasal dari 
istilah Yunani narke berarti terbius, menyebabkan gangguan kesadaran, perubahan perilaku, dan 
ketergantungan yang tinggi (Sasangka, 2003 dikutip dalam Sinjar & Sahuri, 2021). Dampak buruk ini 
mencakup penurunan fungsi otak, gangguan kognitif, serta peningkatan kecenderungan melakukan 
tindak kriminal sebagai upaya memenuhi kebutuhan zat adiktif tersebut (Jabar et al., 2021). Hal ini 
menimbulkan permasalahan serius bagi lembaga pemasyarakatan karena tidak hanya harus menangani 
kejahatan narkotika, tetapi juga dampak psikologis jangka panjang yang dialami pelaku. 

Data Sistem Database Pemasyarakatan (SDP) Publik per Februari 2025 menunjukkan 97.193 
kasus tindak pidana khusus di Indonesia, dan 96,7% di antaranya adalah kasus narkotika (Direktorat 
Jenderal Pemasyarakatan, 2025). Di Bali, Lapas Narkotika Kelas IIA Bangli mengalami kelebihan 
kapasitas signifikan, menampung 705 narapidana dari kapasitas ideal 468 orang. Dari jumlah tersebut, 
315 merupakan narapidana residivis atau pelaku berulang kasus narkotika. Kondisi ini tidak hanya 
menimbulkan masalah overkapasitas, tetapi juga memperlihatkan tantangan dalam mengubah perilaku 
kriminal di kalangan pelaku residivis. Situasi ini mengindikasikan perlunya strategi rehabilitasi berbasis 
psikologi untuk mengurangi kecenderungan pengulangan tindak pidana. 

Fenomena residivisme menunjukkan bahwa hukuman penjara saja belum cukup untuk 
mencegah pengulangan kejahatan. Walters (2012) menyatakan bahwa criminal thinking atau pola pikir 
kriminal merupakan inti dari kognisi antisosial, yang mencakup keyakinan, sikap, dan rasionalisasi 
yang digunakan pelaku untuk membenarkan perilaku kriminalnya. Pemikiran ini menjadi prediktor 
penting residivisme karena berkaitan dengan cara individu memaknai hukum dan moralitas (Hamzah & 
Herlambang, 2021). Dengan kata lain, meskipun hukuman fisik telah dijalani, tanpa perubahan pola 
pikir, narapidana berisiko tinggi kembali melakukan kejahatan. 

Beberapa penelitian mengungkap bahwa pola pikir kriminal berhubungan erat dengan distorsi 
kognitif yang muncul akibat pengalaman hidup negatif dan kondisi psikologis tertentu (Magaletta et al., 
2023). Pada kasus narkotika, penyalahgunaan zat kronis terbukti memengaruhi fungsi neurokognitif 
seperti pengambilan keputusan dan kontrol perilaku, yang pada akhirnya memperkuat kecenderungan 
berpikir kriminal (Walters, 2019a). Distorsi kognitif ini sering kali muncul dalam bentuk pembenaran 
tindakan kriminal atau perasaan tidak bersalah terhadap perilaku melanggar hukum. 

Dua konstruk psikologis penting yang memengaruhi criminal thinking adalah self-regret dan 
hope. Self-regret, atau penyesalan diri, merujuk pada kesadaran individu terhadap kesalahan masa lalu 
dan dampak negatif dari keputusan yang telah diambil (Zeelenberg & Pieters, 2007). Rasa penyesalan 
dapat memicu proses refleksi diri yang mendorong individu untuk mengubah perilaku di masa depan. 
Sebaliknya, individu yang kurang merasakan penyesalan cenderung mempertahankan pola pikir 
kriminal karena tidak melihat konsekuensi dari perbuatannya. 

Hope, atau harapan, didefinisikan sebagai motivasi positif yang berorientasi pada masa depan, 
mencakup keyakinan akan kemampuan mencapai tujuan dan menemukan jalur untuk mencapainya 
(Snyder, 2002). Harapan memberikan energi psikologis untuk menghadapi tantangan dan mengarahkan 
individu menuju perilaku adaptif. Penelitian Hidayati et al. (2020) menunjukkan bahwa narapidana 
dengan tingkat harapan tinggi lebih mampu menolak ajakan penggunaan narkoba dan lebih siap 
menjalani reintegrasi sosial. 

Penelitian terdahulu sebagian besar hanya menyoroti satu variabel, seperti pengaruh kontrol 
diri (Novitasari & Subarkah, 2022) atau rasa syukur (Hamzah & Herlambang, 2021) terhadap criminal 
thinking. Studi yang menggabungkan peran self-regret dan hope masih jarang ditemukan, padahal 
keduanya saling berkaitan dalam proses perubahan perilaku. Fahirah dan Wibowo (2023) menemukan 
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bahwa penyesalan dapat meningkatkan harapan narapidana untuk memperbaiki hidupnya setelah bebas, 
menunjukkan hubungan timbal balik yang penting untuk diteliti lebih lanjut.\ 

Kesenjangan penelitian ini penting untuk diisi karena kombinasi self-regret dan hope 
berpotensi menjadi prediktor kuat perubahan pola pikir kriminal. Dengan memahami pengaruh kedua 
variabel tersebut, intervensi rehabilitasi dapat dirancang lebih efektif untuk menurunkan tingkat 
residivisme. Hal ini sejalan dengan tujuan pemasyarakatan modern yang menekankan pada pembinaan 
moral dan reintegrasi sosial, bukan sekadar pemberian hukuman fisik. 

Penelitian ini dilakukan di Lapas Narkotika Kelas IIA Bangli yang memiliki tingkat 
residivisme tinggi. Lokasi ini dipilih karena karakteristiknya yang relevan untuk mengkaji hubungan 
antara penyesalan diri, harapan, dan pola pikir kriminal. Dengan jumlah sampel 179 narapidana 
residivis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai dinamika 
psikologis yang memengaruhi perilaku kriminal di kalangan pelaku berulang kasus narkotika. 

Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-regret terhadap 
criminal thinking, pengaruh hope terhadap criminal thinking, serta pengaruh keduanya secara simultan. 
Hasil penelitian diharapkan tidak hanya menambah literatur akademik di bidang psikologi 
pemasyarakatan, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola lembaga pemasyarakatan. 
Salah satu rekomendasi yang diajukan adalah program “HARU: Harapan Baru” yang fokus pada 
refleksi diri dan penguatan orientasi masa depan untuk menurunkan pola pikir kriminal narapidana. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat mendukung kebijakan pembinaan yang 
lebih humanis dan berbasis psikologi, sehingga proses rehabilitasi tidak hanya mengurangi residivisme 
tetapi juga meningkatkan kualitas reintegrasi sosial narapidana setelah bebas. Program intervensi 
berbasis psikologis seperti ini diyakini mampu memberikan dampak jangka panjang dalam menurunkan 
angka kejahatan berulang di Indonesia. 

 

2. MetodeX Penelitian 

PenelitianX iniX menggunakanX pendekatanX kuantitatifX denganX desainX korelasionalX 
untukX menganalisisX pengaruhX variabelX bebas,X yaituX self-regretX danX hope,X terhadapX 
variabelX terikatX berupaX criminalX thinkingX padaX narapidanaX residivis.X LokasiX penelitianX 
adalahX LapasX NarkotikaX KelasX IIAX BangliX yangX dikenalX memilikiX tingkatX residivismeX 
kasusX narkotikaX tinggi.X PopulasiX penelitianX adalahX seluruhX narapidanaX residivisX diX 
lapasX tersebut,X danX sampelX ditentukanX melaluiX teknikX purposiveX samplingX denganX 
kriteriaX narapidanaX yangX pernahX menjalaniX hukumanX sebelumnya,X dapatX membacaX danX 
menulis,X sertaX bersediaX menjadiX respondenX secaraX sukarela.X JumlahX sampelX sebanyakX 
179X narapidanaX residivisX dipandangX memadaiX untukX memenuhiX persyaratanX analisisX 
statistikX regresiX berganda.X InstrumenX yangX digunakanX terdiriX dariX tigaX skalaX 
psikologis,X yaituX RegretX ScaleX (RS)X untukX mengukurX self-regretX berdasarkanX dimensiX 
perasaan,X pikiran,X danX kecenderunganX bertindakX (ZeelenbergX &X Pieters,X 2007);X AdultX 
HopeX ScaleX (AHS)X untukX mengukurX hopeX berdasarkanX aspekX agencyX danX pathwaysX 
(Snyder,X 2002);X sertaX CriminalX ThinkingX ScaleX (CTS)X untukX mengukurX polaX pikirX 
kriminalX berdasarkanX dimensiX entitlement,X justification,X powerX orientation,X danX cold-
heartednessX (Walters,X 2012).X SeluruhX instrumenX telahX diujiX validitasX danX 
reliabilitasnya,X danX menunjukkanX nilaiX reliabilitasX memadaiX denganX Cronbach’sX AlphaX 
diX atasX 0,7,X sehinggaX layakX digunakanX dalamX penelitianX ini. 

ProsedurX penelitianX dimulaiX denganX pemberianX informasiX danX penjelasanX 
tujuanX kepadaX narapidanaX melaluiX koordinasiX denganX pihakX Lapas,X kemudianX 
dilanjutkanX denganX pembagianX kuesionerX kepadaX respondenX yangX memenuhiX kriteria.X 
PartisipasiX bersifatX sukarelaX denganX jaminanX kerahasiaanX identitasX melaluiX pemberianX 
informedX consent.X PengisianX kuesionerX dilakukanX secaraX langsungX denganX pengawasanX 
petugasX untukX memastikanX keamananX danX keteraturanX proses.X DataX yangX terkumpulX 
dianalisisX menggunakanX teknikX regresiX linierX bergandaX denganX bantuanX perangkatX 

1
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lunakX SPSSX versiX 25.X AnalisisX iniX bertujuanX mengetahuiX pengaruhX parsialX maupunX 
simultanX self-regretX danX hopeX terhadapX criminalX thinking,X sertaX menghitungX kontribusiX 
keduaX variabelX bebasX terhadapX penurunanX kecenderunganX berpikirX kriminal.X HasilX 
analisisX kemudianX diinterpretasikanX denganX mengacuX padaX teoriX yangX relevanX sertaX 
temuanX penelitianX terdahuluX untukX memberikanX gambaranX mendalamX mengenaiX 
hubunganX variabel-variabelX psikologisX tersebutX dalamX konteksX rehabilitasiX narapidanaX 
residivisX kasusX narkotika. 

 

3. HasilX Penelitian 

AnalisisX deskriptifX awalX menggambarkanX distribusiX skorX untukX ketigaX variabelX 
penelitianX yaituX self-regret,X hope,X danX criminalX thinking.X DataX menunjukkanX bahwaX 
tingkatX self-regretX padaX 179X narapidanaX residivisX diX LapasX NarkotikaX KelasX IIAX 
BangliX beradaX padaX kategoriX sedangX hinggaX tinggi.X HalX iniX mengindikasikanX bahwaX 
sebagianX besarX respondenX memilikiX kesadaranX moralX danX penyesalanX yangX cukupX 
kuatX terhadapX tindakanX kriminalX yangX pernahX dilakukan,X meskipunX tidakX semuaX 
merasakannyaX secaraX mendalam.X PadaX variabelX hope,X skorX rata-rataX respondenX jugaX 
beradaX padaX kategoriX sedang,X menunjukkanX bahwaX paraX narapidanaX masihX memilikiX 
orientasiX masaX depanX yangX positif,X walaupunX adaX sebagianX kecilX yangX merasaX 
pesimisX mengenaiX masaX depanX merekaX setelahX bebas.X SementaraX itu,X skorX rata-rataX 
criminalX thinkingX beradaX padaX kategoriX sedangX menujuX tinggi,X menandakanX bahwaX 
sebagianX narapidanaX masihX memilikiX polaX pikirX kriminalX sepertiX pembenaranX perilakuX 
menyimpangX danX ketidakpedulianX terhadapX korban.X HasilX deskriptifX iniX memberikanX 
gambaranX awalX bahwaX terdapatX hubunganX potensialX antaraX tingkatX penyesalanX danX 
harapanX denganX kecenderunganX berpikirX kriminal. 

AnalisisX korelasiX PearsonX dilakukanX untukX melihatX hubunganX awalX 
antarvariabelX sebelumX ujiX regresiX dilakukan.X HasilX analisisX menunjukkanX bahwaX self-
regretX memilikiX korelasiX negatifX signifikanX denganX criminalX thinkingX (rX =X –0,551;X pX 
<X 0,05)X yangX berartiX semakinX tinggiX penyesalanX yangX dirasakanX narapidana,X semakinX 
rendahX kecenderunganX merekaX untukX berpikirX kriminal.X VariabelX hopeX jugaX memilikiX 
korelasiX negatifX signifikanX denganX criminalX thinkingX (rX =X –0,348;X pX <X 0,05),X yangX 
mengindikasikanX bahwaX individuX denganX tingkatX harapanX tinggiX cenderungX lebihX 
mampuX menahanX doronganX untukX melakukanX perilakuX kriminal.X SelainX itu,X korelasiX 
antaraX self-regretX danX hopeX jugaX ditemukanX positifX signifikanX (rX =X 0,416;X pX <X 
0,05),X menunjukkanX bahwaX narapidanaX yangX menyesaliX perbuatannyaX cenderungX 
memilikiX harapanX positifX untukX memperbaikiX masaX depannya.X TemuanX iniX mendukungX 
kerangkaX teoritisX bahwaX keduaX variabelX bebasX salingX melengkapiX dalamX memengaruhiX 
perubahanX kognitif. 

HasilX analisisX regresiX linierX bergandaX selanjutnyaX digunakanX untukX mengetahuiX 
kontribusiX self-regretX danX hopeX terhadapX criminalX thinkingX baikX secaraX parsialX 
maupunX simultan.X HasilX ujiX parsialX menunjukkanX bahwaX self-regretX memilikiX pengaruhX 
negatifX signifikanX terhadapX criminalX thinkingX denganX koefisienX betaX sebesarX –0,516X 
danX nilaiX signifikansiX 0,000X (pX <X 0,05).X Artinya,X setiapX peningkatanX satuX satuanX 
skorX self-regretX akanX menurunkanX skorX criminalX thinkingX secaraX signifikan.X SementaraX 
itu,X variabelX hopeX jugaX berpengaruhX negatifX signifikanX terhadapX criminalX thinkingX 
denganX koefisienX betaX sebesarX –0,231X danX nilaiX signifikansiX 0,001X (pX <X 0,05).X 
MeskipunX pengaruhX hopeX tidakX sebesarX self-regret,X keduanyaX sama-samaX berperanX 
pentingX dalamX menurunkanX kecenderunganX berpikirX kriminal.X SecaraX simultan,X keduaX 
variabelX menghasilkanX nilaiX FX hitungX sebesarX 61,249X denganX pX <X 0,05,X yangX 
menunjukkanX bahwaX modelX regresiX signifikanX secaraX keseluruhan.X NilaiX RX SquareX 
sebesarX 0,412X berartiX 41,2%X variasiX criminalX thinkingX dapatX dijelaskanX olehX self-
regretX danX hope,X sedangkanX sisanyaX dipengaruhiX olehX faktorX lainX yangX tidakX diteliti. 
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InterpretasiX hasilX iniX memperlihatkanX bahwaX self-regretX merupakanX prediktorX 
yangX lebihX dominanX dalamX menurunkanX criminalX thinkingX dibandingkanX hope.X HalX 
iniX dapatX dipahamiX karenaX rasaX penyesalanX mendorongX narapidanaX untukX 
mengevaluasiX kesalahanX masaX laluX secaraX mendalamX danX memicuX keinginanX untukX 
menghindariX kesalahanX serupaX diX masaX depan.X NamunX demikian,X harapanX jugaX 
berperanX pentingX sebagaiX faktorX motivasionalX yangX memberikanX arahX danX energiX 
untukX perubahanX positifX setelahX narapidanaX bebasX dariX masaX hukuman.X KombinasiX 
keduanyaX terbuktiX efektifX dalamX menurunkanX kecenderunganX berpikirX kriminal,X 
sehinggaX dapatX menjadiX dasarX bagiX pengembanganX programX rehabilitasiX psikologisX diX 
lembagaX pemasyarakatan,X sepertiX programX “HARU:X HarapanX Baru”X yangX 
mengintegrasikanX refleksiX moralX danX orientasiX masaX depanX dalamX prosesX pembinaan. 

 

4. Pembahasan 

z 

TabelX 1.X HasilX SumbanganX EfektifX Self-RegretX danX HopeX terhadapX CriminalX 
Thinking 

Korelasi Beta Sig SumbanganX 
Efektif 

Self-regretX terhadapX criminalX 
thinking .295 .00 

9.3% 

HopeX terhadapX criminalX thinking 
.159 .31 

3.0% 

BerdasarkanX hasilX perhitunganX mengenaiX sumbanganX efektifX dariX variabelX self-
regretX danX variabelX hopeX terhadapX variabelX criminalX thinkingX diketahuiX mengenaiX 
besaranX kontribusiX dariX masing-masingX variabelX independenX terhadapX variabelX 
dependentX diX LapasX NarkotikaX KelasX IIAX Bangli.X KetikaX sumbanganX efektifX 
dijumlahkanX makaX akanX memperolehX jumlahX yangX samaX denganX nilaiX R-Square.X 
TerlihatX bahwaX nilaiX sumbanganX efektifX dariX variabelX self-regretX terhadapX variabelX 
criminalX thinkingX sebesarX 9,3%.X UntukX variabelX hopeX terhadapX variabelX criminalX 
thinkingX sumbanganX efektifX sebesarX 3,0%.X NilaiX sumbanganX efektifX variabelX self-regretX 
lebihX besarX dibandingkanX denganX variabelX hopeX terhadapX criminalX thinking.X 
PenjumlahanX dariX sumbanganX efektifX masing-masingX variabelX independenX akanX samaX 
denganX jumlahX R-SquareX sebagaiX besaranX kontribusiX secaraX simultanX pengaruhX dariX 
variabelX self-regretX danX variabelX hopeX terhadapX variabelX criminalX thinkingX narapidanaX 
diX LapasX NarkotikaX KelasX IIAX Bangli.X NilaiX kontribusiX R-SquareX yaituX sebesarX 
12,3%X artinyaX variabelX self-regretX danX variabelX hopeX mampuX memberikanX pengaruhX 
terhadapX variabelX criminalX thinkingX sebesarX 12,3%X danX sisanyaX sebesarX 87,7%X 
dipengaruhiX olehX variabelX lainX diluarX penelitianX ini. 

HasilX penelitianX iniX menemukanX bahwaX self-regretX memilikiX pengaruhX negatifX 
signifikanX terhadapX criminalX thinkingX padaX narapidanaX residivis.X TemuanX iniX 
memperlihatkanX bahwaX semakinX tinggiX tingkatX penyesalanX yangX dirasakanX narapidanaX 
terhadapX tindakX kriminalX yangX dilakukan,X semakinX rendahX kecenderunganX merekaX 
untukX mempertahankanX polaX pikirX kriminal.X SecaraX psikologis,X penyesalanX mendorongX 
individuX untukX mengevaluasiX keputusanX masaX lalunyaX danX menyadariX konsekuensiX 
negatifX dariX perilakuX tersebut.X HalX iniX sejalanX denganX pandanganX ZeelenbergX danX 
PietersX (2007)X yangX menyatakanX bahwaX penyesalanX merupakanX emosiX moralX yangX 
dapatX memicuX perubahanX perilakuX adaptif.X DalamX konteksX pemasyarakatan,X kesadaranX 
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moralX iniX sangatX pentingX karenaX menjadiX titikX awalX bagiX narapidanaX untukX 
memutusX siklusX residivismeX yangX seringkaliX berulangX akibatX kegagalanX merefleksikanX 
kesalahanX masaX lalu. 

SelainX itu,X penelitianX iniX menunjukkanX bahwaX hopeX jugaX memilikiX pengaruhX 
negatifX signifikanX terhadapX criminalX thinking,X meskipunX efeknyaX lebihX kecilX 
dibandingkanX self-regret.X Hope,X menurutX teoriX SnyderX (2002),X terdiriX dariX duaX 
komponenX utamaX yaituX agencyX (motivasiX untukX mencapaiX tujuan)X danX pathwaysX 
(strategiX untukX mencapainya).X NarapidanaX yangX memilikiX harapanX positifX cenderungX 
mampuX melihatX peluangX masaX depanX yangX lebihX baikX danX termotivasiX untukX 
memperbaikiX diriX setelahX bebasX dariX hukuman.X HasilX iniX memperkuatX temuanX 
HidayatiX etX al.X (2020)X yangX mengemukakanX bahwaX harapanX dapatX menjadiX faktorX 
pelindungX terhadapX perilakuX maladaptifX danX membantuX individuX mengembangkanX 
mekanismeX kopingX positif.X DenganX demikian,X harapanX berperanX sebagaiX pendorongX 
motivasionalX yangX melengkapiX refleksiX moralX yangX munculX dariX penyesalan. 

TemuanX penelitianX iniX jugaX memperlihatkanX bahwaX kombinasiX self-regretX danX 
hopeX dapatX menjelaskanX 41,2%X variasiX criminalX thinking.X AngkaX iniX menunjukkanX 
bahwaX keduaX variabelX bersama-samaX memilikiX kontribusiX yangX cukupX besarX dalamX 
memprediksiX polaX pikirX kriminalX narapidanaX residivis.X Artinya,X prosesX perubahanX 
kognitifX kriminalX tidakX hanyaX dipengaruhiX olehX satuX faktorX tunggal,X tetapiX olehX 
interaksiX antaraX kesadaranX moralX terhadapX masaX laluX danX orientasiX positifX terhadapX 
masaX depan.X StudiX FahirahX danX WibowoX (2023)X mendukungX temuanX iniX denganX 
menunjukkanX adanyaX hubunganX sinergisX antaraX penyesalanX danX harapanX dalamX 
mendorongX individuX untukX mengubahX perilakuX merekaX secaraX berkelanjutan.X TemuanX 
iniX jugaX menegaskanX pentingnyaX desainX programX rehabilitasiX yangX mengintegrasikanX 
keduaX aspekX tersebutX secaraX simultan,X bukanX hanyaX berfokusX padaX satuX sisiX saja. 

JikaX dibandingkanX denganX penelitianX sebelumnyaX yangX hanyaX menelitiX satuX 
variabel,X penelitianX iniX memberikanX kontribusiX baru.X SebagaiX contoh,X penelitianX 
HamzahX danX HerlambangX (2021)X lebihX menyorotiX rasaX syukurX sebagaiX prediktorX 
criminalX thinking,X sedangkanX penelitianX NovitasariX danX SubarkahX (2022)X menyorotiX 
kontrolX diri.X PenelitianX iniX berbedaX karenaX mengkajiX peranX duaX variabelX moral-
emosionalX sekaligus,X yaituX self-regretX danX hope,X sehinggaX memberikanX pemahamanX 
yangX lebihX komprehensifX tentangX mekanismeX psikologisX yangX memengaruhiX polaX pikirX 
kriminal.X HasilX iniX memperkayaX literaturX psikologiX pemasyarakatanX danX dapatX menjadiX 
dasarX pengembanganX modelX intervensiX yangX lebihX efektif. 

SecaraX teoretis,X temuanX iniX jugaX mendukungX modelX CognitiveX TransformationX 
TheoryX yangX dikemukakanX olehX GiordanoX etX al.X (2002).X TeoriX iniX menyatakanX 
bahwaX perubahanX perilakuX kriminalX memerlukanX tigaX tahap:X kesadaranX akanX 
kesalahan,X munculnyaX motivasiX internalX untukX berubah,X danX adanyaX visiX masaX depanX 
yangX lebihX baik.X DalamX penelitianX ini,X self-regretX berperanX padaX tahapX kesadaranX 
moral,X sedangkanX hopeX berperanX padaX tahapX motivasiX danX visiX masaX depan.X 
KombinasiX keduanyaX menciptakanX kondisiX yangX idealX bagiX perubahanX perilakuX 
kriminalX yangX berkelanjutan.X TemuanX iniX jugaX memberikanX buktiX empirisX bahwaX 
intervensiX berbasisX kognitif-emosionalX dapatX menjadiX alternatifX pentingX dalamX 
pembinaanX narapidana. 

DariX perspektifX praktis,X implikasiX penelitianX iniX sangatX relevanX bagiX lembagaX 
pemasyarakatan,X khususnyaX dalamX merancangX programX pembinaanX yangX berfokusX padaX 
penguatanX kesadaranX moralX sekaligusX motivasiX masaX depan.X ProgramX sepertiX “HARU:X 
HarapanX Baru”X yangX direkomendasikanX dalamX penelitianX iniX dapatX menjadiX modelX 
intervensiX yangX mengintegrasikanX refleksiX diriX melaluiX sesiX konselingX penyesalan,X 
sertaX pelatihanX keterampilanX danX perencanaanX masaX depanX untukX membangunX harapanX 
realistis.X PendekatanX iniX tidakX hanyaX berorientasiX padaX mengurangiX residivisme,X tetapiX 
jugaX meningkatkanX kesiapanX reintegrasiX sosialX narapidanaX setelahX bebas. 
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HasilX penelitianX iniX jugaX menegaskanX perlunyaX evaluasiX ulangX terhadapX 
pendekatanX rehabilitasiX yangX selamaX iniX cenderungX bersifatX normatifX danX berfokusX 
padaX aspekX hukumX semata.X RehabilitasiX yangX tidakX memperhatikanX dimensiX psikologisX 
seringX kaliX gagalX mencegahX pengulanganX kejahatanX karenaX tidakX menyentuhX akarX 
kognitifX danX emosionalX yangX mendasariX perilakuX kriminal.X OlehX karenaX itu,X 
pembinaanX berbasisX psikologiX denganX memperkuatX penyesalanX danX harapanX dapatX 
menjadiX inovasiX pentingX untukX menekanX angkaX residivismeX diX Indonesia. 

NamunX demikian,X penelitianX iniX memilikiX keterbatasanX tertentuX yangX perluX 
diperhatikan.X Pertama,X desainX penelitianX yangX bersifatX korelasionalX membuatX hubunganX 
sebab-akibatX tidakX dapatX disimpulkanX secaraX mutlak.X DiperlukanX penelitianX 
eksperimentalX atauX longitudinalX untukX melihatX dinamikaX perubahanX polaX pikirX kriminalX 
dariX waktuX keX waktu.X Kedua,X penelitianX iniX hanyaX dilakukanX diX satuX lapas,X 
sehinggaX hasilnyaX belumX tentuX mewakiliX seluruhX populasiX narapidanaX diX Indonesia.X 
GeneralisasiX temuanX memerlukanX replikasiX padaX konteksX danX populasiX yangX lebihX 
beragam. 

SelainX itu,X penelitianX iniX tidakX mengkajiX faktorX eksternalX lainX yangX 
berpotensiX memengaruhiX criminalX thinking,X sepertiX dukunganX sosial,X pengalamanX 
traumatis,X maupunX lingkunganX keluarga.X Faktor-faktorX iniX berpotensiX memperkuatX atauX 
melemahkanX pengaruhX penyesalanX danX harapanX terhadapX polaX pikirX kriminal.X 
PenelitianX diX masaX depanX disarankanX untukX memasukkanX variabel-variabelX tersebutX 
sehinggaX dapatX memberikanX gambaranX yangX lebihX menyeluruhX mengenaiX determinanX 
polaX pikirX kriminalX padaX narapidanaX residivis. 

KeterbatasanX lainX adalahX penggunaanX instrumenX skalaX psikologisX yangX bersifatX 
self-report,X sehinggaX hasilnyaX rentanX terhadapX biasX sosialX atauX kecenderunganX 
respondenX memberikanX jawabanX yangX dianggapX “baik”X olehX pihakX peneliti.X PenelitianX 
berikutnyaX dapatX mempertimbangkanX penggunaanX metodeX campuran,X sepertiX wawancaraX 
mendalamX atauX observasiX perilaku,X untukX mendapatkanX dataX yangX lebihX kayaX danX 
akurat.X DenganX pendekatanX ini,X hasilX penelitianX diharapkanX dapatX lebihX 
menggambarkanX kondisiX psikologisX narapidanaX secaraX nyata. 

SecaraX keseluruhan,X penelitianX iniX memperkuatX pemahamanX bahwaX perubahanX 
polaX pikirX kriminalX memerlukanX kombinasiX evaluasiX masaX laluX danX orientasiX masaX 
depan.X IntervensiX berbasisX penyesalanX danX harapanX dapatX menjadiX strategiX pembinaanX 
yangX efektifX untukX menekanX residivismeX danX mendukungX reintegrasiX sosial.X TemuanX 
iniX sekaligusX menjadiX dasarX pentingX bagiX pengembanganX kebijakanX pemasyarakatanX 
yangX lebihX humanisX danX berorientasiX padaX pemulihan,X bukanX sekadarX penghukuman. 

 

5. Kesimpulan 

PenelitianX iniX menunjukkanX bahwaX self-regretX danX hopeX memilikiX peranX 
signifikanX dalamX menurunkanX criminalX thinkingX padaX narapidanaX residivisX diX LapasX 
NarkotikaX KelasX IIAX Bangli.X SecaraX parsial,X self-regretX terbuktiX memilikiX pengaruhX 
negatifX yangX lebihX kuatX dibandingkanX hope,X yangX mengindikasikanX bahwaX kesadaranX 
moralX melaluiX penyesalanX menjadiX faktorX utamaX dalamX mengubahX polaX pikirX 
kriminal.X NamunX demikian,X harapanX jugaX memberikanX kontribusiX pentingX sebagaiX 
sumberX motivasiX positifX danX orientasiX masaX depanX yangX realistisX bagiX narapidanaX 
untukX membangunX kehidupanX baruX setelahX bebasX dariX hukuman.X SecaraX simultan,X 
keduaX variabelX mampuX menjelaskanX 41,2%X variasiX criminalX thinking,X menunjukkanX 
bahwaX kombinasiX refleksiX moralX danX motivasiX masaX depanX sangatX pentingX untukX 
mendukungX rehabilitasiX narapidana.X TemuanX iniX memperkayaX literaturX psikologiX 
pemasyarakatanX danX memberikanX landasanX teoretisX bagiX pengembanganX intervensiX 
berbasisX kognitif-emosionalX untukX menurunkanX residivisme. 
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HasilX penelitianX iniX jugaX menegaskanX bahwaX programX pembinaanX diX lembagaX 
pemasyarakatanX sebaiknyaX tidakX hanyaX berfokusX padaX aspekX hukumX atauX keterampilanX 
teknis,X tetapiX jugaX memperhatikanX faktorX psikologisX yangX memengaruhiX perilakuX 
narapidana.X PendekatanX yangX mengintegrasikanX penyesalanX danX harapan,X sepertiX 
programX “HARU:X HarapanX Baru”X yangX direkomendasikanX penelitianX ini,X dapatX 
menjadiX modelX intervensiX komprehensifX untukX membantuX narapidanaX mengevaluasiX 
kesalahanX masaX laluX sekaligusX membangunX motivasiX danX rencanaX masaX depanX yangX 
positif.X DenganX demikian,X penelitianX iniX memilikiX implikasiX praktisX tidakX hanyaX bagiX 
psikologX pemasyarakatan,X tetapiX jugaX bagiX pembuatX kebijakanX dalamX merancangX 
programX rehabilitasiX yangX lebihX efektifX danX berkelanjutan. 

6. Saran 

BerdasarkanX hasilX penelitian,X disarankanX kepadaX pihakX lembagaX pemasyarakatanX 
untukX mengembangkanX programX pembinaanX psikologisX yangX menitikberatkanX padaX duaX 
aspekX utama,X yaituX kesadaranX moralX melaluiX penyesalanX danX penguatanX motivasiX 
masaX depanX melaluiX harapan.X ProgramX tersebutX dapatX diimplementasikanX dalamX 
bentukX konselingX kelompok,X sesiX refleksiX diri,X sertaX pelatihanX perencanaanX hidupX 
pasca-bebas.X PendekatanX iniX diyakiniX mampuX menurunkanX kecenderunganX berpikirX 
kriminalX sekaligusX meningkatkanX kesiapanX reintegrasiX sosialX narapidana.X SelainX itu,X 
keterlibatanX keluargaX danX komunitasX jugaX pentingX untukX mendukungX prosesX 
rehabilitasiX sehinggaX narapidanaX memilikiX sistemX dukunganX sosialX yangX memadaiX 
setelahX bebasX dariX hukuman. 

UntukX penelitianX selanjutnya,X disarankanX agarX dilakukanX replikasiX padaX 
lembagaX pemasyarakatanX lainX diX berbagaiX wilayahX untukX mengujiX konsistensiX temuanX 
iniX dalamX konteksX yangX berbeda.X PenelitianX mendatangX jugaX perluX mempertimbangkanX 
variabelX tambahanX sepertiX kontrolX diri,X dukunganX sosial,X danX pengalamanX traumatisX 
yangX dapatX memengaruhiX criminalX thinking.X SelainX itu,X penggunaanX desainX 
longitudinalX atauX metodeX campuranX dapatX memberikanX pemahamanX yangX lebihX 
mendalamX mengenaiX dinamikaX perubahanX polaX pikirX kriminalX dariX waktuX keX waktu.X 
DenganX memperluasX ruangX lingkupX danX metodologiX penelitian,X diharapkanX hasilX 
kajianX keX depanX dapatX memberikanX kontribusiX yangX lebihX komprehensifX dalamX upayaX 
penurunanX residivismeX diX Indonesia. 
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